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RINGKASAN

“PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN LAMTORO DAN
KOMPOS ECENG GONDOK TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN
TAPAK LIMAN (Elephantopus scaber)”. Dibimbing Ir. Aidi Daslin Sagala,
M.S. selaku ketua komisi pembimbing dan Syaiful Bahri Panjaitan, S.P., M.
Agric. Sc. selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian dilaksanakan di
Desa Payah Geli Kecamatan Medan Sunggal dengan ketinggian tempat + 26
mdpl pada bulan Mei sampai dengan Juli 2018. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng
gondok terhadap pertumbuhan tapak liman. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yang diteliti  yaitu :
dosis pemberian ekstrak daun lamtoro terdiri dari 4 taraf yaitu Hp. O
ml/tanaman (kontrol), H; : 60 ml/tanaman, H; : 120 ml/tanaman dan Hz : 180
ml/tanaman. Faktor ke 2 pemberian kompos eceng gondok terdiri dari 4 taraf
yaitu : Ko : 0 g/tanaman (kontrol) K; : 50 g/tanaman K, : 100 g/tanaman
dan K3 : 150 g/tanaman. Terdapat 16 kombinas perlakuan dengan 3 ulangan
menghasilkan 48 plot percobaan. Parameter yang diamati adalah jumlah daun,
luas daun (cm?), volume akar (dm?®), berat basah daun (g) dan berat basah akar

(9).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak daun
lamtoro dengan dosis 180 ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap
jumlah daun tanaman tapak liman dan pemberian kompos eceng gondok
sebesar 150 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun
dan luas daun tanaman tapak liman, interaksi kedua perlakuan tidak
memberikan pengaruh terhadap semua parameter pengamatan, kecuali pada
jumlah daun.



SUMMARY

"THE EFFECT OF GRANTING LAMTORO LEAF EXTRACT AND
ECENG GONDOK COMPOSITE ON TAPAK LIMAN GROWTH
(Elephantopus scaber)". Supervised by Ir. Aidi Dadlin Sagala, M.S. as head
of the supervisor commission and Syaiful Bahri Panjaitan, S.P., M. Agric. Sc.
as a member of the supervisor commission. The study was conducted in
Payah Geli Village, Medan Sunggal Subdistrict with altitude of + 26 m above
sealevel in May up to July 2018. The objective of the study was to know the
effect up of lamtoro leaf extract and water hyacinth compost on the growth of
tapak liman. The study used a Randomized Block Design (RBD) with two
factors studied, namely: dosage of lamtoro leaf extract consist of 4 levels,
namely HO: O ml / plant (control), H1: 60 ml / plant, H2: 120 ml / plant and
H3 : 180 ml / plant, dosage of water hyacinth compost consist of 4 levels,
namely: KO: 0 g/ plant (control) K1: 50 g / K2 plant: 100 g / plant and K3:
150 g/ plant. There are 16 combinations of treatments with three replications
resulting 48 experimental plots. The parameters observed were the number of
leaves, leaf area (cm?), root volume (dm?), leaf wet weight (g) and root wet
weight ().

Based on the results of research showed lamtoro leaf extract dosage 180
ml / plant give the best effect on the number of leaves of tapak liman water
hyacinth compost 150 g / plant give the best effect on the number of leaves
and leaf area of tapak liman interaction the treatments did not affect for all
parameters, except the number of leaves.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sangat kaya dengan berbagai jenis spesies flora, dari 40 ribu
jenis flora yang tumbuh didunia, 30 ribu diantaranya tumbuh di Indonesia. Sekitar
26% telah dibudidayakan dan sisanya sekitar 74% masih tumbuh liar dihutan-
hutan. Dari tanaman yang telah dibudidayakan, lebih dari 940 jenis digunakan
sebagai obat tradisional. Seperti yang telah diketahui bahwa tanaman obat
merupakan gudang bahan kimia terkaya. Berbagai komponen kimia terkandung
didalam tanaman obat, tetapi fungs dan peranan setiagp komponen belum
terungkap semuanya. Ada yang bersifat racun, sehingga digunakan sebagai
pestisida nabati untuk mengendalikan hama, dan ada yang bersifat sebagai obat,
sehingga mampu untuk menyembuhkan suatu jenis penyakit (Cheppy, 2001;
Kardinan, 2003).

Tapak liman (Elephantophus scaber) merupakan salah satu tanaman obat
yang dikenal masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit. Pada dataran rendah
seperti sawah, pekarangan dan tegalan bisa kita jumpai tanaman tapak liman.
Keberadaan tanaman tapak liman pada berbagai tipe lahan dapat memberikan
informasi mengenai agroekologi sehingga dapat menggunakan teknologi budidaya
yang tepat untuk perkembangannya.Pengkajian mengenai agroekologi tanaman
tapak liman masih belum banyak dilakukan. Keberadaan yang semula mudah
ditemukan di berbagai habitat pada dataran rendah sampai dataran menengah
menjadi terancam karena adanya gangguan lingkungan (Setiawati dkk., 2008).

Tanaman tapak liman termasuk dalam famili Astereracea yang banyak

tumbuh di Indonesia. Tanaman ini tersebar pada daerah tropik di Amerika, Afrika,



Asiadan Australia. Khasiat dari tanaman ini adalah sebagai obat malaria, demam,
anemia, disentri, batuk, sariawan, radang rahim, keputihan, cacar, influenza,
amandel, radang tenggorokan, radang mata, diare, sakit kuning, busung air,
radang ginjal, bisul, kurang darah dan hepatitis. (Eisai, 1995; Arisandi dan Y ovita,
2006)

Di Jawa, tanaman tapak liman banyak tumbuh liar bersama jenis tanaman
herbal lain mulai dari dataran rendah hingga ketinggian 1500 meter di atas
permukaan laut. Perkembang biakannya cepat, toleran terhadap pemangkasan,
perakarannya kuat dan sering menjadi gulma tanaman budidaya. Setiap jenis
tumbuhan menghendaki persyaratan iklim tertentu untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Perubahan lingkungan di sekitar tanaman mempengaruhi
pertumbuhan dan kadar metabolit sekunder tanaman yang berkhasiat sebagai obat.
Kandungan kimia yang terdapat pada daun tapak liman adalah: epifriedelinal,
lupeol, stigmasterol, lupeol acetate, deoxyelephantopin, isodeoxyelephantopin,
dan kandungan kimia pada bunganya adalah luteolin-7-glucoside. (Backer, 1968;
Aserani, 2010)

Kandungan yang terdapat pada tanaman tapak liman berkhasiat dalam
bidang kesehatan sehingga mendorong penggunaan tanaman ini sebagai pengganti
obat kimia. Pemanfaatan tapak liman tanpa adanya upaya pembudidayaan dapat
mengakibatkan kelangkaan. Oleh sebab itu, perlu adanya pembudidayaan untuk
dapat mencukupi kebutuhan bahan baku, yang dibudidayakan pada lingkungan
yang sesuai dengan karakteristik tanaman tersebut dan dapat ditunjang dengan
pemberian pupuk organik sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman ini.

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menyebabkan tanah



menjadi mudah diolah, mudah ditembus oleh akar, dan meningkatkan daya
menahan air. (Rosmarkam dan Y uwono, 2002)

Pupuk organik sebagian besar tersusun dari materia makhluk hidup
seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Berdasarkan bentuknya,
pupuk organik dibedakan menjadi dua bagian yaitu pupuk organik padat dan
pupuk organik cair. Salah satu tanaman yang dapat dibuat sebagai pupuk organik
cair adalah ekstrak dari daun lamtoro dan yang dapat digunakan sebagai pupuk
organik padat adalah kompos eceng gondok. (Parnata, 2010)

Pupuk organik cair tidak merusak tanah dan tanaman meskipun sudah
sering digunakan. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga
larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan
oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).

Tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala) adalah jenis tanaman liar yang
hidup di daerah tropis. Tanaman lamtoro biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagal pakan ternak. Kandungan hara pada daun lamtoro terdiri dari 3,84% N,
0,2% P, 2,06% K, 1,31% Ca, 0,33% Mg. Kandungan nitrogen 3,84% pada ekstrak
daun lamtoro menyebabkan pertumbuhan awal tanaman sawi terpacu secara
optimal sehingga diperoleh produks berupa tanaman segar 2,29 g/pohon, dan
produksi tanaman sawi dapat mencapal 250 ton/ha 1 tahun. Keunggulan dari daun
lamtoro adalah daun lamtoro mengandung protein 25,9%; karbohidrat 40%; tanin
4%, mimosin 7,19%, kasium 2,36%, posfor 0,23%, b-karotin 536,0 mg/kg.
Berdasarkan hasil pengujian ekstrak daun lamtoro di Balai Riset dan Standardisasi
Industri Medan (Baristand) diketahui 0,11% N, 76,1mg/kg P,0s, 1145mg/kg K,

172,9 mglkg Mg, dan pH 5,71. Ekstrak daun lamtoro yang memiliki unsur hara



majemuk menjadi alternatif yang baik sebagai pupuk organik cair. (Ibrahim, 2002;
Haryanto dkk., 2002; Devi dkk., 2013)

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tumbuhan air yang
tumbuh di rawa-rawa, danau, waduk dan sungai yang alirannya tenang. Menurut
sgjarahnya, eceng gondok di Indonesia dibawa oleh seorang ahli botani dari
Amerika ke kebun Raya Bogor. Akibat pertumbuhan yang cepat (3% per hari),
eceng gondok ini mampu menutupi seluruh permukaan suatu kolam. (Merlina,
2007)

Eceng gondok dapat menyerap logam-logam berat dan senyawa sulfida.
Selain itu eceng gondok mengandung protein lebih dari 11,5% dan mengandung
selulosa yang lebih tinggi dari non selulosanya seperti lignin, abu, lemak, dan zat-
zat lain.Dari hasil penelitian yang dilakukanoleh Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Sumatera Utara tahun 2008 Eceng gondok segar memiliki kandungan
bahan organik sebesar 36,59%, dengan jumlah C 21,23%, N total 0,28 %, P total
0,0011 % dan K total 0,016 %.Hasil analisa kimia dari eceng gondok oleh
Wardini, dalam keadaan segar bahan organik yang diperoleh 36,59%, dengan
jumlah C 21,23%, N 0,28%, P 0,0011% dan K 0,016%. Sedangkan menurut
Rochyati, kandungan kimia pada tangkai eceng gondok segar adalah air
92,6%, abu 0,44%, serat kasar, 2,09%, karbohidrat 0,17%, lemak 0,35%,
protein 0,16%, fosfor 0,52%, kalium 0,42%, klorida 0,26%, akanoid 2,22%.
Dan pada keadaan kering eceng gondok mempunyai kandungan selulosa
64,51%, pentosa 15,61%, silika 5,56%, abu 12% dan lignin 7,69%. (Wardini,

2008; Rochyati, 1998)



Pengolahan eceng gondok melalui teknologi pengomposan (dekomposisi)
menghasilkan produk berupa bahan organik yang lebih halus dan telah
terdekomposiss sempurna. Proses pengomposan itu sendiri merupakan proses
hayati yang melibatkan aktivitas mikroorganisme antara lain bakteri, fungi dan
protozoa. Berdasarkan hasil pengujian kompos eceng gondok di baristand
diketahui 0,32% N total, 0,007% P,0:, 1,28% KOs, 2,23% MgO, dan pH 7,61.
Sehingga kompos eceng gondok sangat baik digunakan untuk campuran tanah
pembibitan.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro dan
kompos eceng gondok terhadap pertumbuhan tanaman tapak liman (Elephantopus
scaber).
Hipotesis
1. Ekstrak daun lamtoro berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tapak liman
(Elephantopus scaber).
2. Kompos eceng gondok berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tapak
liman (Elephantopus scaber).
3. Ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok berinteraksi dalam proses

pertumbuhan bibit tapak liman (Elephantopus scaber).



Kegunaan Penelitian

1. Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata-l (SI) di Fakultas
Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan.

2. Sebaga bahan informasi pemberian dosis ekstrak daun lamtoro dan kompos
eceng gondok terhadap pertumbuhan tanaman tapak liman (Elephantopus

scaber).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Menurut Nunik (2013) Klasifikas tanaman Tapak Liman(Elephantopus

scaber) :

Kingdom : Plantae

Super Divisio : Spermatophyta

Diviso : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo . Asterales

Famili . Asteraceae

Genus : Elephantopus

Spesies : Elephantopus scaber
Nama binomial . Elephantopus scaber L.

Tapak Liman adalah herba menahun yang tumbuh liar dan sudah familiar
di kalangan masyarakat. Elephantopus scaber merupakan tanaman herba yang
berasal dari Amerika tropis yang sekarang banyak dijumpai di daerah Asia,
Australia dan di tempat yang lain. Tanaman ini sudah sgak lama dikenal sebagai
tanaman obat keluarga ( Toga) di berbagai daerah.
Adapun Kandungan Senyawa aktif tanaman tapak liman :

Elephantopus scaber mengandung beberapa senyawa kimia aktif antara
lain berupa epifrielinol, lupeol, stigmasterol, triacontan-I-ol, dotriacontan-I-ol,
lupeol acetat, deoxyelephantopin, dan isodeozy-elephantopin, sedangkan di

bagian bunganya terdapat kandungan luteolin-7-glucoside.



Karena kandungan senyawa kimianya, Elephantopus scaber atau Tapak
Limanmemiliki banyak manfaat dalam pengobatan tradisional, antara lain
sebagai:

a. antitoksin ( untuk penawar racun serangga, penawar bisaular )

b. anti bakteri ( obat eksm, obat diare,sariawan, batuk )

c. anti kanker

d. anti radang ( mengobati bengkak, bisul

e. anti jamur ( untuk mengobati keputihan)

f. antipiretik (penurun suhu tubuh, menurunkan demam)

g. peluruh kencing ( melancarkan pengeluaran urin) (Nunik, 2013)
Adapun morfologi dari tanaman tapak liman sebagai berikuit:

A. Akar (radix)

Sistem perakaran serabut yang sangat kuat, sehingga tanaman ini sangat
kokoh.

B. Batang ( caulis)

Silindris, Kaku , Keras dan liat, berwarna hijau tua dengan bagian
permukaannya berambut. Pada tanaman tapak liman yang sudah berkembang,
batangnya berbentuk silindris tumbuh tegak ke atas hingga tinggi batang
mencapal kurang lebih 130 cm.

C. Daun ( lamina)

Pada tanaman yang masih muda berupa daun tunggal yang tersusun roset,
berwarna hijau tua, tepi daun berlekuk. Pada tanaman yang batangnya sudah
tumbuh tinggi, memiliki daun dengan ukuran lebih kecil, tepi daun hampir rata

dengan jarak antar daun yang lebih panjang.



D. Bunga ( flos)

Mempunyai bunga maemuk yang terkumpul dalam bongkol yang
terlindungi oleh 3 buah daun pelindung yang membentuk seperti cawan segitiga.
Setiap bunga tunggalnya terdiri dari tabung bunga yang berwarna putih dan 4
buah mahkota bunga berbentuk lancet yang berwarna ungu. Bunga tunggal
dilindungi oleh seludang daun.

E. Buah (fruit)

Berbentuk seperti tabung berwarna putih,pada bagian ujung buah terdapat
rambut lurus berwarna putih berjumlah 4 - 6 helai.

Faktor yang M empengar uhi Pertumbuhan Tanaman Tapak Liman
1. Faktor Dalam (Internal)
a Gen

Gen adalah substansi/materi pembawa sifat yang diturunkan dari induk.
Gen mempengaruhi ciri dan sifat makhluk hidup, misalnya bentuk tubuh, tinggi
tubuh, warna kulit, warna bunga, warna bulu, rasa buah, dan sebagainya. Gen juga
menentukan kemampuan metabolisme makhluk hidup, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangannya. Tumbuhan memiliki gen tumbuh yang baik
akan tumbuh dan berkembang dengan cepat sesuai dengan periode pertumbuhan
dan perkembangannya.

b. Hormon

Hormon merupakan zat yang berfungs untuk mengendalikan berbagai

fungs di dalam tubuh. Meskipun kadarnya sedikit, hormon memberikan pengaruh

yang nyata dalam pengaturan berbagai proses dalam tanaman. Hormon yang
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup beragam
jenisnya.
2. Faktor Luar (External)
Faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
berasal dari faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah sebagal berikut.
a. Makanan atau Nutrisi

Makanan merupakan bahan baku dan sumber energi dalam proses
metabolisme tanaman. Kualitas dan kuantitas nutriss akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karena sedang dalam masa
pertumbuhan, pemberian nutrisi yang cukup dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.
b. Suhu

Suhu yang sesuai dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Suhu ini disebut suhu optimum, misalnya suhu yang optimum pada
tanaman tapak liman berkisar antara 20 °C — 31 °C. Pada suhu optimum, tanaman
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
c. Cahaya

Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Tanaman sangat membutuhkan cahaya matahari untuk fotosintesis.
d. Air dan Kelembapan

Air dan kelembapan merupakan faktor penting untukpertumbuhan dan
perkembangan. Air sangat dibutuhkan oleh tanaman. Tanpa air, tanaman tidak

dapat bertahan hidup. Air merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi kimia
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di dalam tanaman. Tanpa air, reaks kimia di dalam sdl tidak dapat berlangsung,
sehingga dapat mengakibatkan kematian.

Kelembapan adalah banyaknya kandungan uap air dalam udara atau tanah.
Tanah yang lembab berpengaruh bak terhadap pertumbuhan tanaman. Kondis
yang lembab banyak air yang dapat diserap oleh tumbuhan dan lebih sedikit
penguapan. Kondis ini sangat mempengaruhi sekali terhadap pemanjangan sel.
Kelembapan juga penting untuk mempertahankan stabilitas bentuk sel.
e. Tanah

Bagi tanaman, tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya. Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan optimal bila
kondis tanah tempat hidupnya sesuai dengan kebutuhan nutris dan unsur hara.
Kondis tanah ditentukan oleh faktor lingkungan lain, misalnya suhu, kandungan
minera, dan air.
Syarat Tumbuh Tanaman Tapak Liman

Beberapa hal yang menyangkut terhadap syarat tumbuh tanaman tapak
liman adalah pH tanah, suhu, cahaya, curah hujan, dan kelembaban. Tanah
memiliki fungs sebagaitempat persediaan air dan nutriss sertatumbuhnya
tanaman. Ketersediaan nutrisi dalam tanah dipengaruhi antara lain oleh air, pH
dan jenis tanah. Suhu dan cahaya sangat berperan dalam proses metabolisme
tumbuhan seperti fotosintesis menghasilkan bahan organik dan respiras untuk
menghasilkan energi dalam seluruh metabolisme dalam tumbuhan.

Tanaman tapak liman banyak tumbuh liar bersama jenisjenis tanaman
herba lain mulai dari ketinggianO sampa 1500 meter di atas permukaan laui.

Tanaman tapak liman dapat tumbuh pada tanah dengan pH 5,8 — 6,7 dengan suhu
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yang dibutuhkannya adalah 20 °C — 31 °C, dan intensitas cahaya yang dibutuhkan
100 — 11000 fc dengan penetras cahaya antara 5 - 100%, serta intensitas curah
hujan rata-rata 2018 mm/tahun dengan kelembaban relatif yang dibutuhkan
berkisar 70% - 80%. Sedangkan pada penelitian Evi dkk., tanaman tapak liman
dapat tumbuh pada suhu 33 °C — 37 °C dengan kelembapan 60% - 65%, dengan
intensitas cahaya 1529 — 3652 watt/m?. (Solikin, 2015)
Fungs dan Peranan Ekstrak Daun Lamtoro

Bahan organik akan terurai didalam tanah. Proses pemakanan jaringan
tanaman oleh makhluk hidup tingkat tinggi dan tingkat rendah disebut proses
dekomposisi. Proses ini tidak hanya memecah senyawa, tetapi melakukan sintesis
senyawa. Tingkat akhir dari proses dekomposis adalah mineralisasi. Dalam
proses ini penyusun bahan organik melepaskan mineral hara. Hara yang
dilepaskan adalah N, P, K, Ca, Mg, S, dan unsur mikro. Setelah pemupukan
ekstrak daun lamtoro, tanah mendapat tambahan unsur hara N, P, K, Ca, dan Mg.
Penambahan Unsur fosfor (P) 475,93 ppm. unsur Kalsium (Ca) sebanyak 298,05
me%, unsur Mg (Magnesium) sebanyak 77,18 me%, N sebanyak 0,08%, dan K
(Kalium) sebanyak 0,016 me%. Penambahan unsur hara ke dalam tanah dalam
bentuk cair akan mempercepat penyerapan dibanding dalam bentuk padat.
Penyerapan bahan organik terjadi secara bertahap dengan proses minelarisasi.
Ekstrak daun lamtoro memberikan beberapakeuntungan, misalnya dapat
digunakandengan cara menyiramkannya ke akar ataupun disemprotkan ke
tanamandan menghemattenaga. Sehingga proses penyiraman dapat menjaga
kelembaban tanah. Ekstrak daun lamtoro dalam pemupukan jelas lebih merata,

tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat, ha ini
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disebabkan karena sifat dari ekstrak daun lamtoro yang larut. (Gardner, 1991.
Elvy dkk., 2014)
Fungs dan Peranan Kompos Eceng Gondok

Kompos enceng gondok berwarna hitam kecoklatan, tidak berbau dan
teksturnya lembut. Enceng gondok memiliki unsur hara yang sangat bagus untuk
dijadikan bahan kompos. Dalam proses pengomposan terjadi penguraian
senyawa-senyawa karbon (C) menjadi senyawa karbon yang lebih sederhana
sehingga media tumbuh yang dihasilkan mengandung C organik yang cukup
rendah yaitu 19,8 %. Nitrogen mengalami kenaikan dalam proses pengomposan
ini. Pada akhir pengomposan kadar nitrogen mencapa 1,99 %. Kenaikan nitrogen
(N) dan penurunan karbon (C) selama proses dekomposis menghasilkan media
tumbuh dengan kandungan C/N ratio 10,51. Melalui teknologi pengomposan
dapat menghasilkan media tumbuh dengan kandungan hara yang tersedia bagi
tanaman sehingga mudah diserap (Sittadewi, 2007).

Kandungan kimiapada tangkai eceng gondok segar adalah air 92,6%,
abu 0,44%, serat kasar, 2,09%, karbohidrat 0,17%, lemak 0,35%, protein
0,16%, fosfor 0,52%, kalium 0,42%, klorida 0,26%, akanoid 2,22%. Dan pada
keadaan kering eceng gondok mempunyai kandungan selulosa 64,51%, pentosa
15,61%, silika 5,56%, abu 12% dan lignin 7,69%. (Rochyati, 1998)

Kandungan yang dimiliki oleh eceng gondok menjadikan kompos eceng
gondok sebagal salah satu alternatif pupuk organik yang dapat digunakan untuk
budidaya tanaman, dikarenakan unsur hara makro dan mikro yang terdapat
didalamnya lengkap, apalagi pupuk organik sangat disarankan didalam budidaya

tanaman obat/herba.



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Desa Payah Geli Kecamatan Medan Sunggal
dengan ketinggian tempat = 26 mdpl pada bulan Mei 2018 sampa dengan Juli
2018.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah biji tapak liman, ekstrak daun lamtoro,
kompos eceng gondok, air, serta bahan yang mendukung penelitian ini.

Alat yang digunakan adalah polibeg 1 kg, meteran, babat, cangkul, garu,
gembor, penakar, wadah/ember, pacak sampel, plank nama, kakulator, dan alat-
alat tulis, sertaalat lain yang mendukung penelitianini.

M etode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial, dengan duafaktor yang diteliti, yaitu :

1. Dosis pemberian ekstrak daun lamtoro terdiri dari 4 taraf yaitu:
Ho. O ml/tanaman (kontrol)

Hi: 60 ml/tanaman

H,: 120 ml/tanaman

Hz: 180 ml/tanaman

2. Dosis pemberian kompos eceng gondok terdiri dari 4 taraf yaitu :
Ko: O g/tanaman (kontrol)

Ky: 50 g/tanaman

Ko: 100 g/tanaman

Ks: 150 g/tanaman
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Jumlah kombinasi 4 x 4 = 16 kombinasi

HoKo H1Ko H2Ko H3Ko
HoK 1 H1K1 H2K 1 HsK 1
HoK> H1K> H2K> HsK>
HoK3 HiK3 H2K3 HsK3
Jumlah ulangan : 3 ulangan

Jumlah plot percobaan : 48 plot

Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 3tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 215 tanaman
Jarak antar plot :30cm

Jarak antar polibeg :10cm

Jarak antar ulangan :50cm
AnalissData

Data hasil penelitian di analis’s dengan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial dengan menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan uji beda
rataan (DMRT), Model Matematik Linier dari Rancangan Acak Kelompok
Faktorial adalah sebagai berikut :

Yik=H+pi +o5+ B+ (0f)ik + &ijk
Keterangan
Yix :Datapengamatan dari faktor H padataraf ke-j, faktor K padataraf ke-k

dalam blok ke-i.
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. Efek nilai tengah.
: Efek dari blok ke-i.
. Efek dari perlakuan faktor H padataraf ke-j.

. Efek dari faktor K padataraf ke-k.

(oR)jk : Efek interaksi faktor H padataraf ke-j dan faktor K pada taraf ke-k.

Uijk

: Efek error dari faktor H padataraf ke-j dan faktor K padataraf ke-k ser*~

ulangan ke-i.

Pelaksanaan Penedlitian

A.

Pembuatan Ekstrak daun lamtoro

Disigpkan tong untuk menyimpan dan bisa ditutup rapat, aat
pencincang(blender), daun lamtoro 2 kg, air bersih 1 liter

Dicincang atau dihaluskan daun tanaman lamtoro

Dibuat larutan dengan mencampurkan air dan potongan daun lamtoro ke
dalam tong, perbandingan 1:2

Diaduk agar campuran homogen.

Disaring terlebih dahulu, baru dapat digunakan sebagai ekstrak daun lamtoro.

Ekstrak daun lamtoro akan mengalami proses pembusukan bila tidak

digunakan langsung setelah proses pembuatannya.

B.

1

3.

Pembuatan K ompos Eceng Gondok

Disigpkan 1 Kg tanaman Eceng gondok (telah dicincang hingga halus,” untuk
hasil pupuk yang halus’), EM4, wadah pembuatan kompos.

Dimasukkan eceng gondok, lalu lakukan pemadatan hingga setinggi +10 —
20cm

Ditaburkan em4 secara merata di atas tumpukan
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11.
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Dimasukkan kembali eceng gondok, lakukan pemadatan hingga setinggi £10 —
20cm

Ditaburkan EM4 secara merata di atas tumpukan

Diulangi caradi atas sampal batas jumlah eceng gondok yang diinginkan
Ditutup timbunan dengan plastik

Pada hari ke dua, suhu timbunan akan mulai meningkat sampai 70/ 80° C
Proses pembuatan kompos pupuk selesai setelah 14 hari dan suhu telah turun
menjadi = 30° celcius.

Proses pelapukan dilakukan oleh mikroba thermofilik aerob (dapat bertahan
hidup pada suhu 80° C) yang memerlukan sedikit oksigen

Penutupan plastik pada material bertujuan untuk menciptakan temperatur
tinggi' yang diperlukan untuk mempercepat proses pelapukan.

Kematangan kompos eceng gondok ditandai dengan perubahan warna

menjadi hitam kecoklatan, tidak berbau dan memiliki tekstur yang halus.

C.

Persiapan L ahan

Tempat penditian dibersihkan dari tumbuhan penggangu (gulma) dan sisa-

sisa tanaman. Dilakukan secara mekanis(menggunakan babat)

D.

Persiapan Media Tanam

Disiapkan tanah sebagai media tanam, tanah yang digunakan adalah tanah

topsoil yang berasal dari lahan tempat penelitian. Dipastikan agar tidak ada gulma

atau sisaSisa tanaman pada tanah media tanam, agar tidak mengganggu

pertumbuhan tanaman penelitian.
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E. Pengisan Media Tanam

Media tanam yang telah disiapkan lalu dimasukkan ke polibag ukuran 1 kg
dan disusun dengan jarak antara polibeg 10 cm, lalu jarak antara plot polibeg 30
cm dan jarak antara tiap ulangan 50 cm.
F. Penyemaian Benih

Media persemaian yang digunakan berupa campuran antara tanah dan
pasir yang ditempatkan pada daerah yang ternaungi atau intensitas cahaya rendah.
Biji tapak liman terlebih dahulu direndam dengan air selama = 24 jam untuk
memecah dormans biji, lalu di tabur pada media pesemaian dan dilakukan
penyiraman setiap hari.
G. Penanaman

Penanaman benih dilakukan saat bibit telah berumur 14 hari, setelah bibit
memiliki dua helai daun. Pada saat pemindahan bibit dilakukan dengan hati-hati
untuk menghindari kerusakan pada bibit. Lubang tanam dapat dibuat dengan
kedalaman £ 1 cm, lalu masukkan bibit tapak liman dan tutup rapat.
H. Aplikas Perlakuan

Ekstrak daun lamtoro diaplikasikan pada umur 1 minggu setelah tanam
dan dilakukan secara berulang setiap 2 minggu sekali. Pengaplikasian ekstrak
daun lamtoro memiliki 4 taraf perlakuan yaitu;Hp - O ml/tanaman (kontrol), H; : 60
ml/tanaman, H; : 120 ml/tanaman, Hs : 180 ml/tanaman.

Pada perlakuan kompos eceng gondok diaplikasikan pada saat 2 minggu
sebelum tanam dengan cara dicampurkan pada media tanam. Pengaplikasian
kompos eceng gondok memiliki 4 taraf yaitu;Ko : O g/tanaman (kontrol), K; : 50

g/tanaman, K, : 100 g/tanaman, K3 :150 g/tanaman.
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I. Pemeliharaan Tanaman
1) Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman
dilakukan setiap hari disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
2) Penyisipan

Penyisipan dilakukan jika ada tanaman yang mati ataupun rusak,
penyisipan dilakukan selama 1 sampai 2 minggu setel ah tanam.
3) Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mengatas agar gulma yang
tumbuh tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Penyiangan dilakukan secara
manual yaitu dengan mencabut gulma yang berada disekitar areal pertanaman dan
disesuaikan dengan kondis lapangan.
4) Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit akan dilakukan secara mekanis, yaitu
dengan cara mengambil hama yang terdapat pada tanaman. Beberapa hama yang
dijumpai ; bekicot(Achatina fulica) dan belalang(Dissosteira carolina),
J. Parameter Pengamatan
Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka sempurna.
Perhitungan jumlah daun dilakukan saat tanaman berumur empat minggu sampai

tujuh minggu, dengan interval pengukuran 1 minggu sekali.
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Luas Daun (cnr)

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan leaf area meter (LAM),
dilakukan pada saat tanaman berumur tujuh minggu setelah tanam, daun yang
diukur adalah daun yang tel ah terbuka sempurna.

Volume Akar (dm®)

Pengukuran dilakukan dengan memasukkan akar kedalam beaker glass

beriskan air. Rumus: V/;: volume awal
V — g

V,: volume akhir

Berat basah daun (Q)

Penentuan berat basah daun dilakukan pada saat bibit berumur 7 minggu
setelah tanam, berat basah tanaman ditentukan dengan cara penimbangan.
Penimbangan dilakukan dengan bagian atas tanaman yang meliputi daun.
Penimbangan dilakukan setelah tanaman dibersihkan dari kotoran-kotoran dengan
cara mencucinya dengan air hingga bersih dan dikering anginkan, berat basah
tanaman kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan anaitik.

Berat basah akar (g)

Penentuan berat basah akar dilakukan pada saat bibit berumur 7 minggu
setelah tanam, berat basah tanaman ditentukan dengan cara penimbangan.
Penimbangan dilakukan dengan bagian bawah tanaman yang meliputi akar.
Penimbangan dilakukan setelah tanaman dibersihkan dari kotoran-kotoran dengan
cara mencucinya dengan air hingga bersih dan dikering anginkan, berat basah

tanaman kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan anaitik.
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Berat kering daun (Q)

Penentuan berat kering daun dengan cara memasuukan bagian daun
tanaman yang telah dipotong menjadi kecil-kecil ke dalam amplop. Kemudian
dimasukkan kedalam oven dengan suhu 80°C selama 24 jam. Selanjutnya
ditimbang sampai medapatkan berat konstan.

Berat kering akar (Q)

Penentuan berat kering akar dengan cara dimasukkan ke dalam amplop,

kemudian dimasukkan kedaam oven dengan suhu 80°C selama 24 jam,

kemudian ditimbang sampa mendapatkan berat yang konstan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun dengan pemberian ekstrak daun lamtoro
dan kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 3-9.

Berdasarkan data pengamatan dan hasil pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok beserta
interaksinya berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman tapak liman.

Hasil uji beda rataan dengan metode Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) pada perlakuan ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Rataan jumlah daun umur 7 MST pada perlakuan ekstrak daun lamtoro
dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho Hq H, Hj Rataan
...................................... () P
Ko 4.67 cd 6.00 bc 5.00c 7.44 @b 5.78
K1 4.67 cd 5.00c 6.33b 711ab 5.78
K> 522c 5.56 bc 6.22b 7.78 a 6.20
Ks 5.67 bc 6.22b 6.78 ab 8.33 a 6.75
Rataan 5.06 5.70 6.08 7.67 24.50

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji Beda Rataan Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel. 1 dapat dilihat jumlah daun tapak liman umur 7 MST
pada pemberian ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok tertinggi pada

perlakuan H3K3 (8,33), yang berbeda nyata dengan H,K; (6,33), dan HoK (5,22).
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Hubungan interaksi antara jumlah daun tapak liman dengan pemberian

ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada Gambar 1.
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]
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S
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= r=05761
€ 4,00 mK1 :y=3.6117 + 0.8663x
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Gambar 1. Hubungan Interaks Ekstrak Daun Lamtoro dan Kompos Eceng
Gondok dengan Jumlah Daun Tapak Liman Umur 7 MST.

Berdasarkan Gambar. 1 menunjukkan bahwa hubungan jumlah daun umur
7 MST dengan pemberian ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok (Ko)
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan y = 3,945 + 0,733x
dengan nila r = 0,5761, (Ky) membentuk hubungan linier positif dengan
persamaan y =3,6117 +0,8663x dengan nilai r = 0,9566, (K;) membentuk
hubungan linier positif dengan persamaan y = 4,1083 +0,8347x dengan nilai r =
0,8998,dan  (Kj) membentuk  hubungan  linier  positif  dengan
persamaany = 4,6167 + 0,8533x dengan nilai r = 0,9239.

Pada pertumbuhan tapak liman 8 MST suplai hara sudah mencukupi untuk
pertumbuhan jumlah daun,sehingga daun dapat melakukan fotosintetis dengan

baik.Jika suplai unsur hara pada tanaman cukup, daun tanaman akan tumbuh
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dengan baik dan memperluas permukaan yang tersedia untuk fotosintesis sehingga
laju fotosintesis yang meningkat akan menghasilkan fotosintat dalam jumlah
banyak.(Nuryani, 2007)
Luas Daun

Data pengamatan luas daun terhadap pemberian ekstrak daun lamtoro dan
kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 11-12.

Berdasarkan data pengamatan dan hasl pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa kompos eceng gondok berpengaruh nyata terhadap luas daun
tanaman tapak liman, sedangkan ekstrak daun lamtoro beserta interaksinya tidak
berpengaruh nyata pada |uas daun tanaman tapak liman.

Data luas daun tanaman tapak liman beserta notas hasil uji beda rataan
dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan perlakuan ekstrak
daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Rataan luas daun pengamatan 7 MST pada perlakuan ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho H; H> Hs Rataan
...................................... (51250 T

Ko 78.80 88.07 85.03 106.70 89.65b

K1 75.76 88.49 96.82 107.33 92.10b

K2 86.61 83.77 105.01 110.54 96.48 a

Ks 73.30 86.99 103.11 117.78 95.30 a

Rataan 78.62 86.83 97.49 110.59 373.53

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji Beda Rataan Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel. 2 dapat dilihat luas daun tapak liman umur 7 MST

pada pemberian ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok tertinggi pada
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perlakuan K (96,48 cm?), yang berbeda nyata dengan K (92,10), dan K, (89,65
cm?).
Hubungan antara luas daun tapak liman dengan pemberian kompos eceng
gondok dapat dilihat pada gambar 2.
98

9% A

LuasDaun (cm?)
(e} O
N =

1 1

©
o
1

y =88.05 + 2.1326x
r=0.7876

0 50 100 150

K ompos Eceng Gondok (g/tanaman)
Gambar 2. Hubungan Antara Kompos Eceng Gondok dengan Luas Daun Tapak
Liman Umur 7 MST.

Berdasarkan Gambar. 2 menunjukkan bahwa hubungan luas daun umur 7
MST dengan pemberian ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan y = 88,05 + 2,1326x
dengan nilai r = 0,7876.

Hal ini disebabkan karena peranan bahan organik terutama pada N yang
terdapat pada kompos eceng gondok yang dapat memenuhi kebutuhan hara pada
tanaman tapak liman sebagai pertumbuhan vegetatif tanaman.Hal ini menyatakan
bahwa hara N terlibat langsung dalam pembentukan asam amino, protein, asam

nukleat, enzim, nucleoprotein, dan alkaloid yang sangat dibutuhkan untuk proses
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pertumbuhan tanaman, terutama perkembangan daun, meningkatkan warna hijau
daun, serta pembentukan cabang atau anakan. Kekurangan hara N dapat
membatas pembelahan dan pembesaran sel, serta pembentukan klorofil, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan daunnya kekuningan.Jika suplai
nitrogen cukup, daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas permukaan
yang tersedia untuk fotosintesis sehingga laju fotosintesis yang meningkat akan
menghasilkan fotosintat dalam jumlah banyak.(Sumarni, 2012.Nuryani, 2007)
Volume Akar

Data pengamatan volume akar terhadap pemberian ekstrak daun lamtoro
dan kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 13-
14.

Berdasarkan data pengamatan dan hasl pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok beserta
interaksinyatidak berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman tapak liman.

Volume akar tanaman tapak liman beserta notas hasil uji beda rataan
dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan perlakuan ekstrak
daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Rataan volume akar pengamatan 7 MST pada perlakuan ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho H H, Hs Rataan
...................................... (AM®) e,
Ko 1.70 2.72 2.55 2.79 2.44
K1 191 3.36 2.49 2.82 2.65
Kz 2.43 1.95 3.48 2.69 2.64
Ks 2.70 2.39 2.82 2.89 2.70

Rataan 2.18 2.61 2.84 2.80 10.42
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Menurut Lystianto akar tanaman memiliki peranan yang sama pentingnya
dengan tajuk. Halini karenafungs akar ialah untuk penyerapan air dan unsur hara
yang terlarutdalam tanah dan ditransportaskan ke tunas.Tanaman
harusmempunyai akar dan sistem perakaran yang cukup luas untuk dapat
memperolehhara dan air sesua dengan kebutuhan tanaman, sehingga tanaman
akan tumbuhdengan baik. Semakin panjang dan luas akar tanaman, maka
penyerapan unsur hara akan semakin maksimal.Menurut Hakim, porositas tanah
berkaitan dengan jumlah dan ukuran pori-pori tanah karena diis oleh air dan
udara yang bergerak melaui tanah.Perkembangan akar tanaman sangat erat
kaitannya dengan porositas tanah yang mempengaruhi nilai volume akar
tanaman.(Lystianto, 2010.Ningsih, 2007.Hakim, 2012)

Berat Basah Daun

Data pengamatan berat basah daun terhadap pemberian ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 15-16.

Berdasarkan data pengamatan dan hasl pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok beserta
interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah bagian atas tanaman
tapak liman.

Berat basahdaun tanaman tapak liman beserta notas hasil uji beda rataan
dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan perlakuan ekstrak

daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4.Rataan berat basah daun pengamatan 7 MST pada perlakuan ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho Hi Ho Hs Rataan
...................................... (gram).....ccooeviiiiiiiinnnnn

Ko 28.49 29.07 34.47 32.92 31.24

K1 31.26 31.48 32.60 32.76 32.02

K> 30.61 30.09 29.75 29.86 30.08

Ks 31.64 32.54 30.19 31.92 31.57

Rataan 30.50 30.80 31.75 31.87 124.91

Berat Basah Akar

Data pengamatan berat basah akar terhadap pemberian ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 17-18.

Berdasarkan data pengamatan dan hasil pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok beserta
interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah bagian bawah tanaman
tapak liman.

Berat basah akar tanaman tapak liman beserta notasi hasil uji beda rataan
dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan perlakuan ekstrak
daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.Rataan berat basah akar pengamatan 7 MST pada perlakuan ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho Hi H> Hs Rataan
...................................... (gram)......cooviiiiiiiinnnen
Ko 4.61 4.46 591 5.05 5.01
K1 4.89 5.96 551 6.60 574
K> 5.40 6.23 6.14 5.90 5.92
Ks 5.67 5.80 6.06 5.18 5.68

Rataan 5.14 5.61 5.90 5.68 22.34
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Berat basah tanaman umumnya sangat berfluktuasi, tergantung pada
keadaan kelembaban tanaman,menjelaskan bahwa besarnya kebutuhan air setiap
fase pertumbuhan berhubungan langsung dengan proses fisiologi, morfologi serta
faktor lingkungan.(Pratama, 2017.Jumin, 2002)

Berat Kering Daun

Data pengamatan berat kering daun terhadap pemberian ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 19-20.

Berdasarkan data pengamatan dan hasl pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok beserta
interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering daun tanaman tapak
liman.

Berat keringdaun tanaman tapak liman beserta notasi hasil uji beda rataan
dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan perlakuan ekstrak
daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.Rataan berat kering daun pengamatan 7 MST pada perlakuan ekstrak
daun lamtoro dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho H H, Hs Rataan
...................................... ((o]=10 1) T
Ko 243 2.97 3.40 2.79 2.90
K1 3.49 3.08 2.93 247 2.99
K2 3.16 2.84 2.97 3.58 3.14
Ks 3.02 3.03 2.97 3.52 3.13

Rataan 3.02 2.98 3.07 3.09 12.16
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Berat Kering Akar

Data pengamatan berat kering akar terhadap pemberian ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok serta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 21-22.

Berdasarkan data pengamatan dan hasl pengujian sidik ragam
menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok beserta
interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering akar tanaman tapak
liman.

Berat kering bagian bawah tanaman tapak liman beserta notas hasil uji
beda rataan dengan metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan
perlakuan ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7.Rataan berat kering akar pengamatan 7 MST pada perlakuan ekstrak daun
lamtoro dan kompos eceng gondok.

Perlakuan Ho H; Ho Hs Rataan
...................................... (gram)......ccoeeeviiinnnnn.
Ko 2.29 2.13 1.90 2.02 2.09
Ky 1.85 2.25 3.03 2.59 243
K> 221 2.56 3.13 2.56 2.62
Ks 3.01 2.49 2.04 245 2.50
Rataan 2.34 2.36 2.53 241 9.63

Berat kering total tanaman merupakan hasil keseimbangan antara
pengambilan karbondioksida dan pengeluaran oksigen secara nyata ditunjukan
pada berat basah tanaman, begitu pula dengan lgju fotosintesis yang berpengaruh
terhadap berat kering tanaman dimana semakin tinggi laju fotosintesis semakin

meningkat pula berat kering tanaman, dan sebaliknya semakin rendah laju
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fotosintesis maka akan semakin menurun pula berat kering tanaman. Berat kering
yang dihasilkan oleh suatu tanaman sangat bergantung pada perkembangan daun.
Proses fotosintesis adalah suatu faktor yang penting dalam pertumbuhan tanaman
dimana banyaknya daun yang dapat menerima sinar matahari yang tinggi,
sehingga menyebabkan hasil fotosintesis meningkat yang kemudian senyawa —
senyawa hasi| fotosintesis diedarkan keseluruh organ tanaman yang membutuhkan
dan menyebabkan bahan kering tanaman menjadi tinggi.(Fatimah, 2008.Nanda,

2016)



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian ekstrak daun lamtoro dengan dosis 180 ml/tanaman memberikan
pengaruh terbaik terhadap jumlah daun tanaman tapak liman.

2. Pemberian kompos eceng gondoksebesar 150 g/tanaman memberikan
pengaruh terbaik terhadap jumlah daun dan luas daun tanaman tapak liman.

3. Interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap semua
parameter pengamatan, kecuali pada jumlah daun.

Saran

Penggunaan ekstrak daun lamtoro dan kompos eceng gondok dapat
diaplikasikan pada budidaya tanaman tapak liman untuk membantu pertumbuhan

jumlah daun dan luas daun.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.Bagan Areal Penelitian
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Keterangan :
a. jarak antar plot :30cm
b. jarak antar ulangan :50cm

Lampiran 2. Bagan Sampel Tanaman

A
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Keterangan :
A = Panjang lebar plot 50x50 cm?
B = Jarak antar polibeg 10cmx10cm
C = Jarak antar sempel 30 cm
Jarak ke pinggir 5cm
. Tanaman sampel

O Tanaman bukan sampel
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Lampiran 3. Rataan Jumlah Daun Tanaman Tapak Liman Umur 4 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULAEGAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 233 267  3.00 8.00 267
Ho Ky 267 267  3.00 8.34 2.78
Ho K 200 300 333 8.33 278
Ho Ks 300 333 333 9.66 3.22
Hy Ko 300 333 367 10.00 3.33
Hy Ky 333 367 300  10.00 3.33
Hy K, 300 400 333 10.33 3.44
Hy Ks 333 367 333 10.33 3.44
H, Ko 300 300  3.00 9.00 3.00
H, Ky 367 400 300  10.67 3.56
H, K, 400 367 367 11.34 3.78
H, Ks 300 367 367 10.34 3.45
Ha K, 400 333 300 1033 3.44
Hs Ky 333 367 400  11.00 3.67
Hs K 300 367 400  10.67 3.56
Hs K 333 400 400  11.33 3.78

JUMLAH 4999 5535 5433 15067  53.22
RATAAN 312 346 340 9.98 3.33

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 4 MST.

SK DB K KT  FHitung Ket F.Tabe
0.05
Blok 200 101 051 398 * 3.32
Perlakuan 1500 552 037  2.89 * 201
H 300 086 029 225 tn 2.92
H-Linier 100 078 078 6.0 * 417
H_
Kuadratik 1.00 006 006 047 N 417
H-Kubik 100 002 002 018 th 417
K 300 379 126 993 * 2.92
K-Linier 100 319 319 2512 * 417
K-
Kuadratik 100 039 039 310 tn 417
K-Kubik 1.00 020 020 157 tn 417
Interaks 900 087 010 076 tn 221

Galat 30.00 3.81 0.13

Total 47.00 10.35

KK 10.72%
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Lampiran 5. Rataan Jumlah Daun Tanaman Tapak Liman Umur 5 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULA';GAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 333 367 400  11.00 3.67
Ho Ky 367 367 400 @ 1134 3.78
Ho K 300 400 433 11.33 3.78
Ho Ks 400 433 433 12.66 4.22
H, K, 400 433 467 13.00 4.33
Hy Ky 433 467 400 1300 4.33
Hy K, 400 500 433 13.33 4.44
Hy Ks 433 467 433 13.33 4.44
H, Ko 400 400 400 1200 4.00
H, Ky 467 500 400 1367 4.56
H, K, 500 467 467 14.34 4.78
H, Ks 400 467 467 13.34 4.45
Hs K, 500 433 400 1333 4.44
Hs Ky 467 467 500 @ 1434 4.78
Hs K 433 467 500  14.00 4.67
Ha Ky 467 500 500 1467 4.89

JUMLAH  67.00 7135 7033 20868  69.56
RATAAN 419 446 440 1304 4.35

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 5 MST.

SK DB K KT  EHit Ket FTabd
0.05
Blok 200 065 032 277 tn 332
Perlakuan 1500 630 042 359 * 2.01
H 300 101 034 28  tn 2.92
H-Linier 100 090 090  7.66 * 417
H_
Kuadratik 1.00 009 009 073 ™ 417
H-Kubik 100 003 003 026 th 417
K 300 443 148 1262  * 2.02
K-Linier 100 393 393 3363  * 417
K-
Kuadratik 100 023 023  1.99 tn 417

K-Kubik 1.00 0.26 0.26 2.25 tn 4.17
Interaksi 9.00 0.86 0.10 0.82 tn 221
Galat 30.00 351 0.12

Total 47.00 10.46

KK 7.86%
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Lampiran 7. Rataan Jumlah Daun Tanaman Tapak Liman Umur 6 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULANSAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 5.00 567 600 1667 5.56
Ho Ky 5.33 567 567 1667 5.56
Ho K 6.00 633 600 1833 6.11
Ho Ks 6.33 667 567 1867 6.22
Hy Ko 6.33 700 633 1966 6.55
Hy Ky 6.00 567 567  17.34 5.78
Hy K, 5.67 633 600 1800 6.00
Hy Ks 6.33 667 633  19.33 6.44
H, K, 5.67 567 567  17.01 5.67
H, Ky 7.00 633 600  19.33 6.44
H, K, 6.67 700 600  19.67 6.56
H, Ks 7.00 700 633 2033 6.78
Ha K, 7.00 700 667 2067 6.89
Hs Ky 7.00 700 667 2067 6.89
Hs K 6.67 767 700 2134 7.11
Hs K 7.00 733 767 2200 7.33

JUMLAH  101.00 10501 99.68 30569 10190
RATAAN 6.31 656 623 1911 6.37

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 6 MST

SK DB K KT  EHit Ket FTabd
0.05
Blok 200 096 048 464 * 3.32
Perlakuan 1500 1396 093 896 * 2.01
H 300 231 077 742 * 2.92
H-Linier  1.00 207 207 1993  * 417
H_
Kuadratik 1.00 019 019  1.79 ’ 417
H-Kubik 100 006 006 054 tn 417
K 300 913 304 2030  * 2.02
K-Linier 100 845 845 8133  * 417
K-
Kuadratik 100 039 039 38 417
K-Kubik 1.00 029 029 277  tn 447
Interaks 900 252 028  2.69 * 221

Galat 30.00 3.12 0.10

Total 47.00 18.04

KK 5.06%
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Lampiran 9. Rataan Jumlah Daun Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULANZGAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 400 467 533 1400 4.67
Ho Ky 433 467 500  14.00 4.67
Ho K 500 533 533  15.66 5.22
Ho Ks 567 567 567 1701 5.67
H, K, 567 633 600 1800 6.00
Hy Ky 500 500 500  15.00 5.00
Hy K, 500 600 567 1667 5.56
Hy Ks 567 667 633 1867 6.22
H, K, 467 500 533 1500 5.00
H, Ky 667 600 633  19.00 6.33
H, K, 567 7.33 567 1867 6.22
H, Ks 700 700 633  20.33 6.78
Hs K, 800 733 700 2233 7.44
Hs Ky 733 767 633  21.33 7.11
Hs K 700 867 767 2334 7.78
Hs K 833 833 833 2499 8.33

JUMLAH 9501 101.67 9732 29400  98.00
RATAAN 594 635 608 1838 6.13

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB K KT  FHit Ket FTabel
0.05
Blok 200 143 071 331 th 332
Perlakuan 1500 5684 379 1752  * 201
H 300 764 255 1178  * 2.02
H-Linier 100 667 667 3086  * 417
H_
Kuadratik 100 092 092 427 * 417
H-Kubik  1.00 005 005 022  th 417
K 300 4445 1482 6852 @ * 2.02
K-Linier 100 4052 4052 187.41  * 417
K-
Kuadratik 100  2.67 267 1235 417
K-Kubik 100 125 125 579 : 417
Intersks 900 475 053 244 » 221

Galat 30.00 6.49 0.22

Total 47.00 64.75

KK 7.59%
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Lampiran 11. Rataan Luas Daun Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULA';'GAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 8192 8002 7445 23639  78.80
Ho Ky 7287 7807 7635 22729 7576
Ho K 8283 8570 9131 259.84 86,61
Ho Ks 7492 7412 7087 21991 7330
Hy Ko 8552 8392 9477 26421  88.07
Hy Ky 96.68 8240 8640 26548 8849
H, K, 9152 8280 77.00 25132 8377
Hy Ky 7622 9383 9092 26097  86.99
H, Ko 7900 8877 8731 25508  85.03
H, Ky 12267 8457 8322 29046  96.82
H, K, 12611 9177 9715 31503  105.01
H, Ks 12717 8915 9301 30933 10311
Hs K, 13791 8914 9304 32009  106.70
Hs Ky 12703 9686 9809 32198  107.33
Hs K 14989 9242 8931 33162 11054
Hs K 16558 89.68 9807 35333  117.78

JUMLAH 1697.84 1383.22 1401.27 448233 1494.11

RATAAN 106.12  86.45 87.58 280.15 93.38

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB JK KT F. Hit Ket F.Tabel
0.05
Blok 200 3901.36 1950.68 8.23 * 3.32
Perlakuan  15.00 8190.37 546.02 2.30 * 2.01
H 3.00 34645  115.48 0.49 tn 2.92
H-Linier 1.00 27287  272.87 1.15 tn 4.17
H-
Kuadratik ~ 1.00 39.80 39.80 0.17 " 4.17
H-Kubik 1.00 33.77 33.77 0.14 tn 4.17
K 3.00 6884.17 2294.72  9.68 * 2.92
K-Linier 1.00 6812.70 6812.70 28.74 * 4.17
K-
Kuadratik ~ 1.00 71.47 71.47 0.30 " 4.17
K-Kubik 1.00 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Interaksi 9.00 959.75  106.64 0.45 tn 221

Galat 30.00 7110.80 237.03

Total 47.00 19202.53

KK 16.49%
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Lampiran 13. Rataan Volume Akar Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULAEGAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 216 211 083 5.10 1.70
Ho K4 122 150 300 572 1.91
Ho K. 260 319 150 7.9 243
Ho K 155 313 341 8.09 2.70
H, K, 234 351 310 544 2.72
H, K, 317 210 481 1008 3.36
H, K, 244 322 018 5.84 1.95
H, K 341 216 161 7.18 2.39
H, K, 417 227 121 7.65 2.55
H, Ky 281 151 316 7.48 2.49
H, K, 364 418 261 1043 3.48
H, K, 224 281 341 8.46 2.82
Ha K, 100 316 422 8.38 2.79
Hs K, 216 315 316 8.47 2.82
Hs K, 362 222 222 8.06 2.69
Ha K. 322 246 300 868 2.89

JUMLAH 4175 3917 4143 12235  40.78
RATAAN 261 261 259 7.81 2.60

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB JK KT F. Hit Ket F.Tabel
0.05
Blok 2.00 0.25 0.12 0.10 tn 3.32
Perlakuan  15.00 11.89 0.79 0.63 tn 2.01
H 3.00 1.82 0.61 0.49 tn 2.92

H-Linier 1.00 1.26 1.26 101 tn 4.17

H- tn

Kuadratik ~ 1.00 0.40 0.40 0.32 4.17
H-Kubik 1.00 0.16 0.16 0.13 tn 4.17
K 3.00 3.69 1.23 0.98 tn 2.92

K-Linier 1.00 3.19 3.19 2.55 tn 417
K-
Kuadratik 100 016 016 013 tn 417
K-Kubik 100 034 034 027 tn 417
Interaks 900 638 071 057 tn 221
Gaat 3000 3746 125

Total 47.00 4961

KK 42.93%



Lampiran 13. Rataan Berat Basah Daun Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULA';'GAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 2845 2872 2829 8546 28.49
Ho K4 3063 3210 3104 9377 31.26
Ho K. 3058 3079 3047 9184 30.61
Ho K 3650 2421 3422 9493 31.64
H, K, 3140 2511 3069  87.20 29.07
Hy Ky 3010 3274 3160 9444 31.48
H, K, 3088 2926 3014  90.28 30.09
H, Ks 3004 3328 3431  97.63 32.54
H, K, 3508 3565 3269 10342 3447
H, K, 3015 3260 3505  97.80 32.60
H, K, 2823 3055 3046  89.24 29.75
H, K, 3072 2768 3216 9056 30.19
Hs Ko 3504 3276 3097 9877 32.92
Hs K, 3482 3277 3068 9827 32.76
Hs K, 3018 2834 3107 8959 29.86
Ha K, 3270 3270 3035 9575 31.92

JUMLAH 505.50 489.26 504.19 1498.95 499.65

RATAAN 3159 3058 3151 93.68 31.23

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB K KT  F Hit Ket FTabe
0.05
Blok 200 1017 509 090 tn 3.32
Perlakuan 1500 11718  7.81  1.38 tn 2.01
H 300 2485 828 146 tn 2.92
H-Linier 100 053 053 009 tn 417
H_
Kuadratik 100 150 150 026 mn 417
H-Kubik ~ 1.00 2282 2282 402 tn 417
K 300 1676 559 098 tn 2.02
K-Linier ~ 1.00 1531 1531  2.69 tn 417
K-
Kuadratik 100 010 010 002 tn 417
K-Kubik 100 135 135 024 tn 417
Interaks 900 7556 840 148 tn 221

Galat 30.00 170.40 5.68

Total 47.00 297.75

KK 7.63%
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Lampiran 15. Rataan Berat Basah Akar Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULANZGAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 427 438 518 1383 4.61
Ho K4 352 556 558 1466 4.89
Ho K 481 548 591  16.20 5.40
Ho K3 553 580 569  17.02 5.67
H, Ky 303 439 597 1339 4.46
H, Ky 558 680 550  17.88 5.96
H, K, 506 665 698 1869 6.23
H, K 523 647 571 1741 5.80
H, K, 341 807 624  17.72 5.91
H, Ky 471 587 59 1652 5.51
H, K, 474 575 793 1842 6.14
H, K, 565 639 614 1818 6.06
H K, 294 616 605 1515 5.05
Hs Ky 684 604 693 1981 6.60
Hs K, 608 606 556  17.70 5.90
Ha K. 398 606 550 1554 5.18

JUMLAH 7538 9593 9681 26812  89.37
RATAAN 471 600 605 1676 5.59

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB K KT F Hit Ket  ETabel
0.05
Blok 200 1838 919  13.08 tn 3.32
Perlakuan 1500 1672 111 159 tn 201
H 300 572 191 271 tn 2.92
H-Linier 100 289 289 411 tn 417
H_
Kuadratik ~ 1.00 282 282 402 tn 417
H-Kubik 100 001 00l 002 tn 417
K 300 369 123 175 tn 2.02
K-Linier 100 219 219 312 tn 417
K-
Kuadratik ~ 1.00 144 144 204 tn 417
K-Kubik ~ 1.00 006 006 009 tn 417
Interaks 900 731 081 116 tn 221
Galat 3000 2108 070
Total 47.00  56.18

KK 15.01%



46

Lampiran 17. Rataan Berat Kering Daun Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULAEGAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 225 287 218 7.30 2.43
Ho K4 303 388 355 1046 3.49
Ho K. 356 270 321 9.47 3.16
Ho K 257 325 323 9.05 3.02
H, Ko 329 238 325 8.92 2.97
H, K, 300 353 270 9.23 3.08
H, K, 345 270 236 8.51 2.84
H, K 371 266 271 9.08 3.03
H, K, 325 371 323 1019 3.40
H, Ky 300 324 255 8.79 2.93
H, K, 353 211 326 8.90 2.97
H, K 305 229 356 8.90 2.97
Hs Ko 305 315 218 8.38 2.79
Hs K, 251 256 234 7.41 2.47
Hs K, 388 367 320 1075 3.58
Ha K. 371 203 483 1057 352

JUMLAH 5084 4673 4834 14591 4864
RATAAN 318 292 302 9.12 3.04

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB JK KT F. Hit Ket F.Tabel
0.05
Blok 2.00 0.54 0.27 0.79 tn 3.32
Perlakuan  15.00 5.08 0.34 1.00 tn 2.01
H 3.00 0.48 0.16 0.47 tn 2.92

H-Linier 1.00 0.43 0.43 1.27 tn 4.17

H- tn

Kuadratik ~ 1.00 0.03 0.03 0.08 4.17
H-Kubik 1.00 0.02 0.02 0.07 tn 4.17
K 3.00 0.09 0.03 0.09 tn 2.92

K-Linier 1.00 0.05 0.05 0.15 tn 417
K-
Kuadratik 100 002 002 005 tn 417
K-Kubik 100 002 002 006 tn 417
Interaks 900 451 050 148 tn 221
Gadat 3000 1016 034

Total 47.00 15.77

KK 19.14%
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Lampiran 19. Rataan Berat Kering Akar Tapak Liman Umur 7 MST Akibat
Pemberian Ekstrak Daun Lamtoro Dan Kompos Eceng Gondok.

PERLAKUAN —— ULAEGAN 5 JUMLAH RATAAN
Ho Ko 222 239 226 687 2.29
Ho Ky 143 257 156 556 1.85
Ho K. 223 148 291 662 221
Ho K 353 280 269 902 3.01
H, K, 103 239 297 639 213
H, K, 158 267 250 675 2.25
H, Ko 206 265 298 769 2.56
H, Ks 223 247 277 147 2.49
H, K, 141 207 221 569 1.90
Hy Ky 271 387 252 910 3.03
H, K, 274 375 291 940 3.13
H, K 159 239 214 612 2.04
Ha K, 186 216 205 607 2.02
Hs K, 281 204 293 778 2.59
Hs K, 205 206 356 767 2.56
Ha Kq 176 208 350  7.34 2.45

JUMLAH 3324 3984 4246 11554 385l
RATAAN 208 249 265 7.2 2.41

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Tanaman Tapak Liman Umur 7 MST.

SK DB JK KT F. Hit Ket F.Tabel
0.05
Blok 2.00 2.82 141 4.83 tn 3.32
Perlakuan  15.00 7.12 0.47 1.63 tn 2.01
H 3.00 1.87 0.62 2.13 tn 2.92

H-Linier 1.00 1.20 1.20 4.12 tn 4.17

H- tn

Kuadratik ~ 1.00 0.65 0.65 2.24 4.17
H-Kubik 1.00 0.01 0.01 0.04 tn 4.17
K 3.00 0.25 0.08 0.29 tn 2.92

K-Linier 100 008 008 027 tn 417
K-
Kuadratik 100 006 006  0.20 tn 417
K-Kubik 100 011 011  0.39 tn 417
Intersks~ 9.00 500 056  1.90 tn 221
Gadat 3000 876  0.29

Total 47.00 18.70

KK 22.44%



